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Abstract: Public transport as a means of urban transport for the community plays an important role in the 
movement of traffic community. The availability of public transportation that is not proportional to the 
magnitude of the demand for public transport services to the public will cause transportation problems. In 
addition, the use of public transport becomes an important factor in the development of the means of 
transportation. This research was conducted using qualitative approach. The data obtained through direct 
observation in the field and study the documentation. In order to improve transportation services, the 
government need to have transportation management policies with the provision of buses with a large 
capacity such as Bus Rapid Transit, the transport services that can be integrated with the wider transport 
network. 
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Abstrak: Angkutan umum sebagai salah satu sarana transportasi perkotaan bagi masyarakat sangat 

memegang peranan penting dalam pergerakan lalu lintas masyarakat. Ketersediaan sarana angkutan umum 

yang tidak sebanding dengan besarnya permintaan akan jasa angkutan umum oleh masyarakat umum akan 

menimbulkan permasalahan transportasi. Di samping itu, penggunaan angkutan umum yang beroperasi 

menjadi faktor penting dalam upaya pengembangan sarana transportasi. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui hasil pengamatan langsung di lapangan dan 

studi dokumentasi. Guna meningkatkan pelayanan transportasi, pemerintah perlu membuat kebijakan 

manajemen transportasi dengan penyediaan bus dengan kapasitas besar seperti  Bus Rapid Transit sehingga 

pelayanan transportasi dapat lebih terintegrasi dengan jaringan transportasi yang lebih luas. 

Kata kunci : transportasi, angkutan umum. 

 

 

PENDAHULUAN 

Transportasi dalam kehidupan modern saat ini telah menjadi satu kebutuhan mendasar yang pent-

ing terutama untuk masyarakat perkotaan. Semakin heterogennya aktivitas ekonomi di perkotaan 

menuntut adanya keleluasaan akses untuk menjangkau berbagai tempat dengan efektifitas waktu yang 

singkat sebab kinerja yang berjalan lambat akan berpengaruh pada kegiatan produksi yang banyak dil-

akukan di perkotaan. Disinilah sistem transportasi kota menjadi kunci penting terjadinya pergerakan 

arus produksi serta aliran barang dan jasa yang ada di perkotaan dalam rangka perkembangan wilayah. 

Ditinjau dari konteks sistem transportasi kota, angkutan umum merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dari sistem transportasi kota, dan merupakan komponen yang perannya sangat signifikan 

karena kondisi sistem angkutan umum yang jelek akan menyebabkan turunnya efektivitas maupun 

efisiensi dari sistem transportasi kota secara keseluruhan. 
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Angkutan umum sangat penting untuk mendukung aktivitas masyarakat. Angkutan umum sebagai bagian  

sistem  transportasi  merupakan  kebutuhan masyarakat untuk menunjang  aktivitas sehari-hari dan merupakan 

bagian yang tidak dapat dipisahkan dari perkembangan kota pada umumnya. Keberadaan angkutan umum 

sangat penting untuk mendukung mobilitas masyarakat dan mengurangi kemacetan lalulintas karena 

mempunyai daya angkut yang besar. Selain itu penggunaan angkutan  umum yang baik dapat mengurangi 

penggunaan kendaraan pribadi. Hal tersebut tidak dapat terlaksana apabila tidak ditangani secara baik dan 

benar.  

KAJIAN PUSTAKA 

Transportasi 

Transportasi perkotaaan merupakan satu kesatuan dari pada elemen-elemen yang saling men-

dukung dan bekerjasama dalam pengadaan transportasi untuk melayani wilayah perkotaan. Menurut 

Nasution (2004) pengangkutan diartikan sebagai pemindahan barang dan manusia dari tempat asal ke 

tempat tujuan. Dalam hubungan ini terlihat bahwa unsur-unsur pengangkutan beberapa unsur penting 

diantaranya adanya muatan yang diangkut, adanya kendaraan sebagai alat angkutan, ada jalan yang 

dapat dilalui, ada terminal asal dan tujuan, serta ada sumber daya manusia, organisasi atau manajemen 

yang menggerakkan kegiatan transportasi tersebut. 

 

Angkutan Umum Penumpang 

Menurut Warpani (1990), angkutan umum penumpang adalah angkutan penumpang yang dil-

akukan dengan sistem sewa atau bayar. Tujuan utama keberadaan angkutan umum penumpang adalah 

menyelenggarakan pelayanan angkutan yang baik dan layak bagi masyarakat. Ukuran pelayanan yang 

baik adalah pelayanan yang aman, cepat, murah, dan nyaman. 

1. Pelayanan angkutan umum penumpang 

Pelayanan angkutan umum penumpang dapat diklasifikasikan dalam beberapa kelompok ber-

dasarkan tiga karakteristik yaitu: 

1) Berdasarkan jenis rute dan perjalanan yang dilayani, meliputi: 

a. Angkutan umum jarak pendek  

b. Angkutan umum kota 

c. Angkutan umum regional 

2) Berdasarkan jadual perhentian, meliputi: 

a. Pelayanan lokal 

b. Pelayanan yang dipercepat (accelerated service) 

c. Pelayanan cepat 

3) Berdasarkan waktu operasi, meliputi: 

a. Pelayanan sepanjang hari. 
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b. Pelayanan jam sibuk atau angkutan umum untuk perjalanan commuter. 

c. Pelayanan tidak tentu, beroperasi pada peristiwa-peristiwa tertentu. 

2. Komponen fisik angkutan umum penumpang 

Menurut Undang-undang lalulintas dan angkutan umum, (2006) secara umum komponen fisik 

angkutan umum diklasifikasikan sebagai berikut: 

1) Kendaraan 

2) Jalan 

3) Lokasi dan fasilitas perhentian 

4) Depo 

5) Sistem control 

6) Sistem kontrol rute angkutan umum 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Teknik  pengumpulan data ini digunakan 

untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang bersifat primer atau sekunder. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan survei atau pengamatan langsung ke lapangan dan 

studi dokumentasi. 

HASIL PEMBAHASAN 

Kota Medan sebagai kota metropolitan terbesar ketiga di Indonesia saat ini mengalami laju per-

tumbuhan penduduk yang pesat. Jumlah penduduk di kota Medan terus bertambah dari tahun ke tahun, 

dan telah mencapai 2.191.140 jiwa dengan luas wilayah 265,1 Km
2
.  

 
Tabel 1. Kepadatan Penduduk Kota Medan Tahun 2010-2014 

Tahun Jumlah Penduduk Luas Wilayah 

(Km2) 

Kepadatan Penduduk 

per Km2 

2010 2.097.610 265,1 7.913,00 

2011 2.117.224 265,1 7.987,00 

2012 2.122.804 265,1 8.007,56 

2013 2.135.516 265,1 8.055,51 

2014 2.191.140 265,1 8.265,33 

                Sumber: Medan Dalam Angka, 2015 (data diolah) 

 

 Dari Tabel 1 terlihat bahwa jumlah penduduk Kota Medan mengalami pertumbuhan setiap ta-

hunnya dan dapat dihitung laju pertumbuhan jumlah penduduknya, demikian juga dengan kepadatan 

penduduk juga bertambah. Peningkatan kepadatan penduduk tersebut menyebabkan kesesakan pada 

ruang-ruang kota terutama di pusat kota. Selain itu, pertumbuhan jumlah penduduk ini juga men-

imbulkan permintaan akan transportasi publik yang terus meningkat pula.  

Dengan  aktifitas  masyarakat  yang  terus  meningkat,  maka  kebutuhan  akan  sarana dan prasa-

rana angkutan umum makin mendesak. Hal ini yang mendorong pemerintah daerah terus 

mengupayakan penyediaan sarana dan prasarana kota untuk memberikan pelayanan transportasi guna 
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mendukung kegiatan masyarakat di kota Medan. Salah satu bentuk pelayanan yang diberikan 

pemerintah daerah demi menunjang kelancaran mobilitas masyarakat adalah jasa angkutan umum. 

Angkutan umum yang beroperasi di Kota Medan umumnya menggunakan Mobil Penumpang 

Umum (MPU) dengan kapasitas 10-12 orang. Selain itu terdapat becak, mobil pribadi, dan kendaraan 

roda dua  yang membebani jalan di Kota Medan. Dengan kondisi Kota Medan yang termasuk daerah 

padat  penduduk, angkutan umum sangat dibutuhkan untuk meminimalisasi kemacetan dan kecelakaan 

lalulintas. 

Angkutan  umum sebagai  salah  satu  prasarana  transportasi  perkotaan  bagi  masyarakat  sangat  

memegang  peranan penting,  akan  tetapi  jumlah  kendaraan  angkutan  umum  dari  waktu  ke  waktu  

terus bertambah, hal tersebut tidak diimbangi dengan pertambahan prasarana transportasi yang berkai-

tan langsung dengan hal itu seperti; terminal kota, halte, ditambah lagi tindakan yang kurang disiplin 

oleh pengemudi angkutan umum dalam menaikkan dan menurunkan penumpang di jalan, hal ini 

mengakibatkan kemacetan di ruas-ruas jalan yang dilalui angkutan umum makin macet dan kecel-

akaan lalu lintas, yang semakin hari semakin meningkat. Umumnya dampak yang ditimbulkan lang-

sung dirasakan oleh penumpang dan pengguna kendaraan umum, penumpang akan terasa terganggu 

dalam perjalanan karena kepadatan yang meningkat, padahal semestinya penumpang mendapatkan 

pelayanan yang aman dan nyaman, waktu perjalanan singkat, kenyamanan dalam angkutan umum, dan 

ongkos yang terjangkau. 

Jika angkutan umum disediakan dengan baik dan dengan pelayanan yang prima, dimungkinkan 

masyarakat akan berpindah ke angkutan umum. Beberapa keuntungan penggunaan angkutan umum  

dengan kapasitas muat besar, seperti bis kota, Mass Rapid Transit (MRT), Light Rail Transit (LRT), 

atau kereta api adalah dapat mengefisienkan penggunaan ruang jalan dan mengurangi penggunaan  

kendaraan pribadi, yang akan berdampak bagi efisiensi penggunaan bahan bakar minyak, pengurangan 

polusi  udara, serta pengurangan kejadian kecelakaann lalu lintas.  

Pengembangan sarana transportasi merupakan komponen yang signifikan dari sistem transportasi 

kota, karena kondisi sarana transportasi yang tidak baik akan menyebabkan menurunnya efektivitas 

dan efisiensi dari sistem transportasi kota secara keseluruhan, baik ditinjau dari pemenuhan kebutuhan 

pergerakan masyarakat maupun ditinjau dari mutu kehidupan kota. Besarnya pengguna sarana trans-

portasi angkutan umum yang semakin tinggi, sedangkan dari sisi penyediaan sarana angkutan umum 

sangat sedikit, menyebabkan terjadinya kelebihan dari sisi permintaan akan angkutan umum, sehingga 

tidak semua kebutuhan pergerakan akan terpenuhi. Sedangkan penggunaan angkutan umum yang 

beroperasi menjadi penilaian yang penting bagi pengembangan angkutan umum, terutama dalam hal 

pelayanan akan pemenuhan jasa angkutan umum tersebut. 

PENUTUP 

Indikasi semakin bertambahnya  jumlah  penduduk di kota Medan dan semakin besarnya kebutuhan akan 
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pergerakan di daerah perkotaan, maka jumlah pengguna jasa angkutan umum akan semakin bertambah pula, 

sehingga perlu adanya antisipasi untuk menanggulangi pertambahan penduduk tersebut dengan penambahan  

jumlah armada angkutan umum dengan kapasitas yang lebih besar, seperti Bus Rapid Transit.  

Dalam  menyediakan  pelayanan  angkutan umum  yang  sesuai  dengan  kebutuhan  perlu  diketahui  arah  

calon penumpang (user) dan besarnya permintaan pada arah tersebut. Arah atau asal dan perjalanan 

penumpang dimaksudkan untuk menentukan  trayek  perjalanan  yang  sesuai  dengan  permintaan, sedangkan 

untuk jumlah moda angkutan umum yang melayani disesuaikan dengan besarnya permintaan pada arah 

tersebut. 
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